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ABSTRACT
The aim of this study was to determine the effect of probiotic (combination of Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis, Aspergillus niger and Saccharomyces cerevisiae bacteria) influence toward broiler’s weight gain, feed consumption and feed convertion. The experiment animals were twenty chicken, divided  into four treatments and five replications. Four different probiotic dosages, P0: controls, P1: drinking water supplemented by probiotic dosage 0.5 ml/liter, and P2: drinking water supplemented by probiotic dosage 1 ml/liter and P3: drinking water supplemented by probiotic dosage 1.5 ml/liter. The data were analyzed using the Analysis of Variance Statistic Method (ANOVA, α=5%) and if there were differences among the treatments, The Duncan’s Multiple Range 5% Test was used. Research results there were significantly differences among treatments on broiler’s weight gain, feed consumption and feed convertion of broiler. However the best result was in treatment P2 (1 ml/liter probiotic drinking water).
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Tingginya kebutuhan masyarakat terhadap protein mengakibatkan tingginya permintaan masyarakat terhadap daging. Hal ini berpengaruh juga terhadap perkembangan dunia peternakan terutama unggas, sehingga perlu pengetahuan dalam mengelola usaha peternakan unggas agar mendapat hasil yang optimal. Santoso (2009) menyebutkan dalam mengelola usaha peternakan ayam, peternak harus mampu menguasai tiga faktor dasar meliputi faktor bibit, pakan dan manajemen, sedangkan kualitas pakan memegang peran utama karena menempati porsi terbesar yaitu 70% dari seluruh biaya. 
Kebutuhan pakan yang tinggi menyebabkan peternak harus melakukan berbagai upaya untuk menekan biaya pakan. Salah satunya ialah dengan menambahkan feed additive serta bahan lainnya seperti tanaman tradisional. Tanaman tersebut dapat berupa kunyit, temulawak dan obat tradisional lainnya, sedangkan menurut Suprijatna dkk. (2005) bahan kimiawi juga sering digunakan pada unggas yaitu berupa antibiotika, xantofil, antioksidan, koksidiostat dan elektrolit.
Antibiotika merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme khususnya dihasilkan oleh fungi atau dihasilkan secara sintetik yang dapat membunuh dan menghambat perkembangan bakteri dan mikroorganisme lain (Munaf dan Chaidia, 1994). Antibiotika dalam perkembangannya berperan penting dalam merangsang pertumbuhan dan menurunkan konversi pakan, sehingga memberikan efek positif bagi pertumbuhan ayam (Waldroup et al., 2003). Hal ini mengakibatkan hampir seluruh pabrik pakan menggunakan feed additive dan sebagian pakan komersial yang beredar di Indonesia mengandung antibiotika (Bahri dkk., 2000). Penggunaan antibiotika ini tidak selalu memberikan keuntungan karena di sisi lain penggunaannya dapat menimbulkan residu, sehingga akan berdampak pada kesehatan konsumen (Rahayu, 2011). 
Bahan feed additive lainnya yang sering digunakan adalah probiotik. Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi oleh inang akan memberikan pengaruh yang menguntungkan dengan memperbaiki lingkungan mikrobiota yang ada dalam sistem pencernaan (Fuller 1989). Beberapa jenis  bakteri  yang  termasuk  probiotik  diantaranya adalah  Lactobacillus  acidhopillus,  Lactobacillus bulgaricus,  Lactobacillus  casei, Bifidobacterium bifidum  dan  Bifidobacterium  longum  yang kesemuanya  itu  termasuk  dalam  golongan  bakteri asam  laktat. Bakteri  asam  laktat  dilaporkan  mampu  memproduksi  asam  laktat  sebagai  produk  akhir perombakan karbohidrat, hydrogen peroksida, dan bakteriosin (Afrianto dkk., 2006), sehingga mampu menghambat dan membunuh bakteri patogen, meningkatkan aktivitas bakteri normal dan bakteri berguna lainnya serta menyerap bahan-bahan berbahaya selanjutnya memiliki efek anti tumor yang lebih kuat dibandingkan bakteri  lainnya (Widodo,  2003).  
Winarsih (2005) melaporkan bahwa pemberian  Bacillus  sp. mampu memperluas permukaan usus sehingga menyerap nutrien lebih banyak dibandingkan dengan yang mendapatkan antibiotik. Kompiang (2009) mengatakan bahwa pemberian probiotik Bacillus sp. dapat  mempengaruhi  anatomi  usus. Secara  makroskopis,  usus  ayam  menjadi  lebih  panjang,  dan secara  mikroskopis  probiotik  mempengaruhi  densitas  dan  panjang  villi. Permukaan usus untuk menyerap nutrient lebih luas pada ayam yang diberikan probiotik daripada ayam yang tidak diberikan probiotik.

Metode
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : ayam broiler strain Hubbard umur 7 hari, vaksin ND Lasota, air isi ulang, vitamin B-kompleks, ransum, probiotik BioEnzim® yang mengandung  kombinasi bakteri asam laktat Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis serta fungi Aspergillus niger dan Saccharomyces cerevisiae. 


Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang baterai, tempat pakan dan minum, timbangan ayam dan gelas ukur.


Seminggu sebelum DOC datang kandang disemprot terlebih dahulu dengan desinfektan. Saat DOC datang diberi air gula 5% dan ditempatkan di kandang indukan dengan diberi sebuah lampu sebagai penghangat. Anak ayam diberikan ransum dan air minum yang ditambah dengan vitamin B-komplek. Pada umur 3 hari anak ayam divaksin ND pakan diberikan secara ad libitum.


Air minum menggunakan air minum isi ulang. Ransum disusun dengan persentase protein sebesar 21%. Perlakuan tersebut dilakukan sampai ayam berumur empat minggu. Konsumsi pakan dihitung setiap minggu dengan cara menyediakan pakan dalam jumlah tertentu, serta sisa pakan yang tidak dikonsumsi ditimbang, kemudian mengurangi antara jumlah pakan awal dengan jumlah pakan sisa, selanjutnya dibuat rata-rata konsumsi pakan tiap hari. Pertambahan berat badan dihitung dengan cara menimbang ayam setiap minggu sejak umur satu minggu sampai dengan umur empat minggu, kemudian dihitung pertambahan berat badan setiap minggu, selanjutnya dibuat rata-rata pertambahan berat badan tiap hari. Nilai konversi pakan didapatkan dari hasil bagi konsumsi pakan dengan pertambahan berat badan.
Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik komersial yang mengandung kombinasi bakteri asam laktat Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis serta fungi Aspergillus niger dan Saccharomyces cerevisiae dalam air minum terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan ayam broiler. 
Tabel 1. Rata-rata dan Simpangan Baku Pertambahan Berat Badan Ayam Broiler.
	Perlakuan
	Rata-rata Pertambahan Berat Badan ± SD

	P0
	29,71c  ± 2,40

	P1
	33,11bc ± 6,34

	P2
	36,81ab ± 3,07

	P3
	38,90a  ± 1,54


Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)
Tabel 2. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Pakan Ayam Broiler.
	Perlakuan
	Rata-rata Konsumsi ± SD

	P0
	82,88a  ± 8,83

	P1
	75,31ab ± 10,98

	P2
	69,47bc ± 4, 19

	P3
	61,24c  ± 11,75


Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)
Tabel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku Nilai Konversi Pakan Ayam Broiler.
	Perlakuan
	Rata-rata Nilai Konversi ± SD

	P0
	2,97a ± 0,44

	P1
	2,41ab ± 0,79

	P2
	1,89bc ± 0,27

	P3
	1,63c  ± 0,29


Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Hasil penelitian (Tabel 1, 2 dan 3) dan hasil perhitungan analisis data dengan Anava dan uji jarak berganda Duncan 5% menunjukkan bahwa perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2.  Sehingga hasil rata-rata pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan  nilai konversi terbaik ditunjukkan pada perlakuan P2 dan P3. Konversi pakan perlakuan P2 dan P3 menunjukkan pakan yang diberikan lebih ekonomis dari perlakuan P0, dan P1. Hal ini disebabkan pada perlakuan P2 dan P3 jumlah konsumsi paling sedikit tetapi dapat menghasilkan pertambahan berat badan tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain sehingga terdapat kemungkinan pada perlakuan P2 dan P3 terjadi penyerapan pakan lebih baik dari perlakuan yang lain dengan dosis 1 ml/lt dan 1,5 ml/lt. Walaupun demikian P2 lebih efektif dibanding dengan P3, karena dengan probiotik dosis 1 ml/lt telah dapat menghasilkan pertambahan berat badan sebesar 36,81 gram/ekor/hari dengan tingkat konsumsi pakan 69,47 gram/hari/ekor dan nilai konversi pakan sebesar 1,89.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Kompiang (2002) menggunakan "khamir (ragi) laut" dengan S. cerevisiae di dalam pakan ayam mendapatkan hasil yang positif yaitu meningkatnya berat badan setelah pemberian S. cerevisiae, sedangkan pemberian Bacillus  spp sebanyak 0,1% dari ransum ayam broiler secara nyata dapat meningkatkan daya cerna serat kasar, peningkatan berat badan, konsumsi dan konversi ransum menjadi lebih efisien (Yuguchi et.al., 1992). Penelitian lainnya dengan suplementasi Bacillus subtilis LS 1-2 sebesar 25 dan 50 mg/kg pada ayam broiler juga menunjukkan hasil positif pada pertambahan berat badan, FCR serta konsumsi pakan (Khakesﬁdi and Ghoorchi, 2006).
Utomo (2012) menggunakan probiotik kombinasi Lactobacillus sp. dan Saccharomyces cerevisiae dalam air minum dengan dosis 4cc tiap liter menunjukkan hasil peningkatan berat badan ayam broiler, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jaya (2012) menunjukkan penurunan konversi pakan ayam broiler yang telah diberikan probiotik. Probiotik tersebut mengandung bakteri Lactobacillus sp, Saccharomyces cerevisiae, Streptomyces albus dan Bacillus subtilis dalam campuran air minum dengan dosis 0,5 cc; 1 cc dan 2 cc. Menurut Jin  et al. (1996) melaporkan adanya tendensi perbaikan FCR pada ayam broiler yang disuplementasi Bacillus subtilis dan Lactobacillus. Cavazzoni et al. (1998) menyatakan perbaikan efisiensi penggunaan pakan pada ayam broiler dapat menggunakan supplementasi probiotik dengan menggunakan B. coagulans atau menggunakan Bacillus CIP 5.832 dan  B. subtilis CCM 2216 (Kumprecht et al., 1998). Santoso (2009) menyebutkan bahwa semakin kecil nilai konversi pakan dari segi ekonomis semakin menguntungkan, karena semakin sedikit jumlah pakan yang diperlukan untuk menghasilkan daging dengan berat yang sama.
Kesimpulan

Penambahan probiotik komersial kombinasi bakteri asam laktat Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus acidophilus, Bacillus subtilis serta fungi Aspergillus niger dan Saccharomyces cerevisiae dengan dosis 1 ml/lt dalam air minum dapat meningkatkan pertambahan berat badan, menurunkan konsumsi pakan dan menurunkan nilai konversi pakan pada ayam broiler. 
Daftar Pustaka
Afrianto,  E., E. Liviawaty., dan I. Rostini. 2006.  Pemanfaatan  Limbah Sayuran  Untuk Memproduksi Biomasa  Lactobacillus  plantarum  Sebagai  Bahan  Edible Coating dalam Meningkatkan Masa Simpan Ikan Segar dan Olahan. Laporan Akhir. Hal 113. UNPAD.

Bahri S, Kusumaningsih A, Murdiati TB, Nurhadi A dan Masbulan E. 2000. Analisis Kebijakan Keamanan Pangan Asal Ternak (Terutama Ayam Ras Petelur dan Broiler). Laporan Penelitian. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Bogor.

Cavazzoni, V., A. Adami  and  C. Castrovilli. 1998. Performance of Broiler Chickens Supplemented with Bacillus coagulans as Probiotic. British Poultry Science 39 : 526-529.

Fuller, R. 1989. Probiotics in Man and Animals. J. Appl. Bacteriol. 66: 365-378.

Jaya, T. P. 2012. Pengaruh Probiotik (Kombinasi Bakteri Lactobacillus sp, Saccharomyces cerevisiae, Streptomyces albus, Bacillus subtilis) Terhadap Konversi Pakan Ayam Pedaging. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. Universitas Airlangga.

Jin, L.Z., Y.W. HO, N. Abdullah and S. Jalaludin. 1996. Influence of Dried  Bacillus subtilis and Lactobacilli Cultures on Intestinal Microflora and Performance In Broiller.  Asian Australian Jurnal Animal Science   9: 397-403.  

Khakesﬁdi, A., Ghoorchi, T., 2006. Effect of Probiotic on Performance and Immunocompetence of Broiler Chicken. The Journal of Poultry Science 43, 296–300.

Kompiang, I.P.2002. Pengaruh Ragi Saccharomyces cereviae dan Ragi Laut sebagai Pakan Imbuhan Probiotik Terhadap Kinerja Unggas. Jurnal Ilmu Ternak Veteriner 7(1) : 18-21.

Kompiang,  I.P.  2009. Pemanfaatan Mikroorganisme  sebagai  Probiotik  untuk Meningkatkan Produksi Ternak Unggas di Indonesia. Jurnal Pengembangan Inovasi Pertanian 2 (3) : 177-191.  
Kumprecht, I., P. Zobac; Z. Gasnarek and E . Robosova. 1994. The Effect of Continues Applications of Probiotics Preparations Based on S. cerevisae Varelipsoideus and Streptococcus Faecium C-68 (SF-68) on Chicken Broiler Yield. Zivocisma-yroba 39(6) : 491-503.

Munaf, S., dan Chaidira,  J. 1994. Obat Antimikroba. Farmakologi UNSRI. EGC, Jakarta.

Rahayu, E. 2011. Antibiotikaa, Resistensi, dan Rasionalitas Terapi. J. Antibiotika Resistensi. 4 (1): 191-198.
Santoso, H. 2009. Pembesaran Ayam Pedaging di Kandang Panggung Terbuka. P.T. Penebar Swadaya. Jakarta.

Suprijatna, E., U. Atmomarsono dan R. Kartasudjana. 2005. Ilmu Dasar Ternak Unggas. Cetakan I. Penebar Swadaya. Jakarta.

Utomo, A.M. 2012. Pengaruh Pemberian Probiotik dengan Campuran Lactobacillus sp. dan Saccharomyces cerevisiae Terhadap Pertambahan Berat Badan Ayam Pedaging. Skripsi. Fakultas Kedokteran Hewan. Universitas Airlangga.

Waldroup PW, Oviedo-Rondon EO and  Fritts CA. 2003. Comparison of Bio-Mos and Antibiotic Feeding Programs in Broiler Diets Containing Copper Sulfate. International Journal of Poultry Science, 2:28-31.

Widodo. 2003.  Bioteknologi Industri Susu.  Lacticia Press, Yogyakarta.

Winarsih, W.  2005.  Pengaruh  Probiotik  dalam  Pengendalian  Salmonellosis  Subklinis  pada  Ayam  : Gambaran Patologis dan Performan. Disertasi. Sekolah Pascasarjana IPB. Bogor.

Yuguchi, H., T. Goto and S. Okonogi. 1992. Fermented milk, Lactic Drinks and Intestinal Microfloral.  In: Function of Fermented Milk: Challenges for The Health Science. Y. Nakazawa and A. Hosono (eds). Elsevier Applied Science Publishers Ltd. London.  
AGROVETERINER
 


Vol.2, No.2 Juni 2014

